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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Gambaran Lokasi kelurahan Kampung Sawah 

 

1. Sejarah Singkat Kelurahan Kampung Sawah 

 

Sejarah kelurahan kampung sawah disusun berdasarkan fakta yang ada, dan dari 

beberapa keterangan penduduk kampung sawah yang berdomisili di Bandar 

Lampung. Menurut keterangan mereka, kelurahan kampung sawah dulunya 

merupakan suatu kampung/daerah persawahan yang ditempati mayoritas oleh 

orang-orang yang berasal dari pulau jawa oleh sebab itu daerah itu diberi nama 

kampung sawah pada tahun 1958. 

 

Berdasarkan keterangan diatas maka dalam menyusun monografi Kelurahan 

Kampung Sawah pada saat ini bernama Kampung Kawah. Kelurahan Kampung 

Sawah adalah salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan Tanjungkarang Timur 

yang beralamat di Jalan Arjuna No.10. Kelurahan Kampung Sawah berbatasan 

dengan Kelurahan Sawah Brebes sebelah Utara, dengan Kelurahan Kebon Jeruk 

sebelah Selatan, dengan Kelurahan Gunung Sari sebelah Barat dan dengan 

Kelurahan Tanjung Agung sebelah Timur. 

 

Daftar kepemimpinan Kelurahan Kampung Sawah : 

1. Bapak Harjo  (masih merupakan kepala desa) 
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2. Bapak Amin Juhri  (masih merupakan kepala desa) 

3. Bapak Saman Hendra  (lurah) 

4. Bapak Yushar  (lurah) 

5. Bapak Edy Suherman  (lurah) 

6. Bapak Alirman  (lurah) 

7. Bapak Edy Suherman  (lurah) 

8. Bapak Maskur Latif  (lurah) 

9. Bapak Herwanto Saleh (lurah) 

10. Bapak Hendra Hilal  (lurah saat ini) 

 

2. Potensi Dasar Kelurahan Kampung Sawah 

 

Luas wilayah Kelurahan Kampung Sawah diketahui memiliki luas areal tanah 

seluas 20,25 Ha. Wilayah Kampung Sawah tidak jauh dengan pusat kota. Jarak 

pemerintahan Kampung Sawah dengan kecamatan adalah 1 km dengan waktu 

tempuh 5 menit, jarak dengan pemerintahan Kota Bandar Lampung sekitar 3 km 

dengan jarak tempuh selama 20 menit dan jarak ke pemerintahan provinsi 

Lampung 5 km dengan waktu tempuh 30 menit. 

 

3. Potensi Penduduk 

 

Penduduk kelurahan Kampung Sawah sudah cukup padat dengan jumlah 

penduduk 4.753 jiwa, disertai pula dengan pemukiman penduduk yang cukup 

padat.  
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Seperti yang terlihat dari gambar berikut:      

 

Gambar 1. Pemukiman Warga Kampung Sawah 

 

a. Berikut ini adalah jumlah masyarakat Kampung Sawah berdasarkan jenis 

kelamin : 

Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah warga di Kampung Sawah didominasi 

oleh jenis kelamin pria dengan persentase 57 %, dan wanita persentasinya 

43%. 

 

 

 

 

No Indikator Jumlah persentase 

1 Laki-laki 2.690 57 % 

2 perempuan 2.063 43 % 

3 total 4.753 100 % 
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b. Berikut ini adalah jumlah masyarakat Kampung Sawah berdasarkan umur : 

Tabel 5. Jumlah Penduduk Berusia ≤1 tahun sampai >40 tahun. 

No Umur (tahun) Jumlah persentase 

1 1 ≤ 10 761 16 % 

2 11 ≤ 20 719 15 % 

3 21≤ 30 925 20 % 

4 31 ≤ 40 1.375 29% 

5 >40 973 21 % 

6 Total 4.753 100 % 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa yang paling banyak jumlahnya adalah 

penduduk kampung sawah yang berusia 31 ≤ 40 tahun dengan persentase 29 %, 

sedangkan usia yang paling sedikit jumlahnya adalah penduduk yang berusia 11 

≤ 20 tahun. 

 

c. Berikut ini adalah jumlah masyarakat Kampung Sawah berdasarkan mata 

pencaharian : 

Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

No Jenis mata pencaharian jumlah persentase 

1 PNS 226 7 % 

2 ABRI/TNI 15 0,5 % 

3 Karyawan Swasta 958 29 % 

4 Buruh 135 4 % 

5 Pensiunan 108 3,3 % 

6 Pertukangan 880 26,7 % 

7 Pedagang 979 30 % 

8 total 3301 100 % 
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Dari tabel diatas terlihat bahwa mata pencaharian penduduk Kampung Sawah 

mayoritas pedagang, karyawan swasta, dan pertukangan. Pedagang dengan jumlah 

persentase 30 %, karyawan swasta 29 %, dan pertukangan 26,7 %. 

 

4. Prasarana 

 

a. Prasarana Pendidikan 

Berikut ini adalah tabel prasarana pendidikan yang ada di Kampung Sawah : 

Tabel 7. Jumlah prasarana Pendidikan 

No Jenis Sarana pendidikan jumlah 

1 SD 4 

2 SMP - 

3 SMA - 

4 Pondok Pesantren - 

5 SLB - 

6 Jumlah  4 

 

Dari tabel tersebut diketahui bahwa prasarana pendidikan yang ada di 

Kampung Sawah hanya ada Sekolah Dasar (SD) sebanyak 4 unit. Untuk 

prasarana pendidikan lainnya seperti SMP, SMA, Pondok Pesantren, dan SLB 

belum tersedia. 
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b. Prasarana Kesehatan 

Berikut ini adalah tabel sarana kesehatan yang ada di Kampung Sawah: 

Tabel 8. Jumlah Sarana Kesehatan 

NO Jenis prasarana kesehatan Jumlah 

1 Rumah sakit - 

2 Rumah bersalin - 

3 Poliklinik - 

4 Apotik 1 

5 Praktek dokter - 

6 Praktek bidan 1 

7 Puskesmas 1 

8 Jumlah 3 

 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa prasarana kesehatan di Kampung 

Sawah hanya ada 3 unit saja. 1 unit apotik, 1 unit praktek bidan, dan 1 unit 

puskesmas. Untuk prasarana kesehatan lainnya seperti rumah sakit, rumah 

bersalin, poliklinik, dan praktek dokter belum tersedia. 

 

5. Penderita Penyakit Kusta 

 

Penyakit kusta merupakan penyakit infeksi menahun yang disebabkan oleh 

Mycobacterium Leprae yang dapat menimbulkan kecacatan fisik apabila tidak 

segera ditangani. Bakteri Mycobacterium Leprae yang awalnya menyerang saraf 

tepi, kemudian dapat menyerang organ lainnya. Penyakit kusta merupakan 

penyakit yang menular serta memiliki dampak yang sangat besar kepada 
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penderita. Sebab tidak hanya berdampak pada fisik penderita saja tetapi 

berdampak pada kondisi psikososial dan ekonomi penderita. 

 

Di Kampung Sawah di temui beberapa penderita penyakit kusta. Dari data yang 

diperoleh dari P2 Kusta Dinkes Provinsi Bandar Lampung di tahun 2014 ditemui 

6 penderita penyakit kusta.  

 

Seperti yang tertera pada tabel berikut : 

Tabel 9. Penderita Penyakit Kusta Di Kampung Sawah 

Tipe PB Tipe MB jumlah 

Anak-anak dewasa Anak-anak dewasa 

- 1 - 5 6 

Sumber: P2 Kusta Dinkes Provinsi Bandar Lampung, 2014 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa penderita penyakit kusta di Kampung 

Sawah sebanyak enam orang. satu penderita kusta tipe PB (kering) dan  lima 

penderita tipe MB (basah). Keenam penderita kusta di Kampung Sawah dewasa 

semua dan tidak ada yang anak-anak.  

 

Dari keenam penderita kusta yang ada dikampung sawah, hanya ada tiga penderita  

kusta yang bersedia secara sukarela menjadi informan. Ketiga penderita kusta 

terdiri dari dua penderita kusta berjenis kelamin perempuan dan satu penderita 

kusta berjenis kelamin laki-laki. Mereka adalah satu keluarga dan tinggal bersama 

dalam satu rumah. Dalam rumah itu, terdiri dari ibu, anak, menantu, dan cucu. 

Tipe kusta yang diderita oleh ketiga informan adalah tipe MB (basah).  

 

 


